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PERSYARATAN PERKEMBANGAN ILMU 
 

1. UNIVERSALITAS 
Ilmu harus bersifat universal, maksudnya adalah kebenaran yang disajikan 
dalam ilmu pengetahuan harus berlaku secara umum dan diterima di semua institusi 
pendidikan. Sifat unibersal ini selain bertujuan untuk mempermudah dalam 
pembelajaran juga agar tercipta suatu keseragaman 

 

2.  KETIDAKPAMRIHAN 
Sebenarnya makna tidak pamrih adalah pemisahan, namun dalam konteks pembahasan di 
sini memiliki arti ketiadaan pamrih, bias, atau prasangka dalam diri seorang ilmuwan dalam 
melakukan studi atau penelitian. Memang benar bahwa ilmu pengetahuan tidak bebas nilai 
jika dilihat dari sisi axiologisnya, tetapi seorang ilmuwan (saintis, bukan teknolog) harus 
bersifat netral, impersonal, tidak memiliki komitmen psikologis dalam usahanya 
mengembangkan bidang ilmunya.  



3. OBJEKTIVITAS 
 Artinya setiap ilmu terpimpin oleh object dan tidak didistorsi 
oleh prasangka-prasangka subjektif. 

 

4. SKEPTISISME 
 Dalam ilmu pengetahuan, setiap klaim tentang kebenaran 
tidak boleh hanya diterima hanya berdasarkan kepercayaan, 
tetapi harus diuji . Kasarnya, seorang ilmuwan tidak boleh 
mempercayai siapa pun (dalam hal kebenaran) sebelum dia 
memiliki cukup bukti untuk memvalidasi kebenaran itu. Ilmuwan 
bukanlah politikus yang bisa menerima suatu  ‘kebenaran’ hanya 
berdasarkan suatu surat keputusan.  



KLASIFIKASI DAN RELASI ANTAR CABANG ILMU 

NO KLASIFIKASI JENIS ILMU EPISTIMOLOGI HASIL MANFAAT 
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INTER-RELASI 
I     mencegah II dari bahaya penciptaan mitos-mitos yang timbul karena     
    sosioanalitis yang terlalu ideologis. 
I         mencegah III dari bahaya subjektivisme yang timbul karena interpretasi 
    yang terlalu dogmatis. 
II        mencegah I dari bahaya pengelabuhan kesadaran mitos-mitos saintisme. 
II        mencegah III dari bahaya kebutaan persepsi bahwa ada perbedaan    
     antara dunia objektif dan kesadaran subjektif. 
III       mencegah I dari bahaya determinisme/naturalisme yang berlebihan. 
III       mencegah II dari rasionalisme/kritisisme tanpa arah 
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TUGAS  VI 

1. Skeptisisme 

Answer Question 

 

1. Skeptisisme 

Skeptisisme, berasal dari kata skeptis, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat 

Bahasa, 2008) dan kamus Oxford (Hornby, 1980) berarti sikap meragukan, mencurigai, dan 

tidak memercayai kebenaran suatu hal, teori, ataupun pernyataan. Dalam buku (Islahuzzaman, 

2012) istilah akuntansi dan auditing, skeptisisme berarti bersikap ragu-ragu terhadap 

pernyataan-pernyataan yang belum cukup kuat dasardasar pembuktiannya.
1
 Dalam Ahmad 

Saifulloh (2011) menjelaskan bahwa untuk membangun sebuah pengetahuan, diperlukan 

sikap ragu yang kuat terhadap segala sesuatu. Teori ini dikemukakan oleh filosuf Prancis 

Rene Descartes (1596 – 1650 M). Ia berpendapat bahwa jika manusia selalu meragukan 

(kebenaran) sesuatu, maka disaat bersamaan, Ia akan menemukan sesuatu yang tidak 

diragukan. Sikap seperti ini juga digunakan untuk meragukan kebenaran semua keyakinan, 

yang dengannya akan ditemukan sebuah kebenaran yang pasti.  

 

KLASIFIKASI DAN RELASI ANTAR CABANG ILMU 

N

o 
Klasifikasi Jenis Ilmu Epistimologi Hasil Manfaat 

I Empiris-
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Empirik 
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Menerangkan 

Kondisi 

Teknis 
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II
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Filsafat 
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Seni/Sastra 

Budaya 
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Dasar Pemahaman 

Bersama  

                                                             
1Islahuzzaman, Istilah-istila Akuntansi & Auditing.(Jakarta : Bumi Aksara, 2012) Edisi Kesatu 
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